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Abstrak

Pandemi COVID-19 sampai saat ini masih menimbulkan banyak problematika seperti masalah ekonomi, pendidikan,
dan kematian. Kondisi pandemic berdampak bagi sluruh golongan umur manusia tak terkecuali pelajar SMA. Di sisi
lain terdapat permasalahan penting untuk dikaji lebih jauh yaitu mengenai kesehatan mental pada pelajar SMA berupa
gangguan kecemasan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan dan sikap akibat terjadinya
pandemi COVID-19 terhadap gangguan kecemasan yang dialami oleh pelajar SMA/sederajat di Kota Yogyakarta.
Desain penelitian menggunakan cross sectional study dengan mengambil 137 pelajar sebagai responden yang berusia
I5-19 tahun pada 6 SMA/sederajat di Kota Yogyakarta. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random
sampling dengan pengumpulan data menggunakan angket online. Sebagian besar pelajar memiliki pengetahuan (66%)
dan sikap yang baik (71%), sedangkan gangguan kecemasan termasuk dalam tingkatan yang sedang (68%). Analisis
bivariat menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan (P-value = 0,273) dan sikap (P-value =
0,092) terhadap gangguan kecemasan, namun secara simultan kedua faktor tersebut memiliki hubungan terhadap
gangguan kecemasan (P-value = 0,049) walaupun tidak signifikan (7,5%). Pengetahuan dan sikap pelajar terkait
COVID-19 bukan penyebab utama dalam timbulnya kecemasan walaupun memiliki pengaruh.

Kata Kunci: COVID-19, gangguan kecemasan, pelajar, pengetahuan, sikap.

Abstract

The COVID-19 pandemic is still causing many problems such as economic problems, education, and death. The pandemic
condition has an impact on all age groups, including high school students. On the other hand, there are important issues to be
studied further, namely regarding mental health in high school students like anxiety disorders. This study was conducted to
determine the effect of knowledge and attitudes due to the COVID-19 pandemic on anxiety disorders experienced by high
school students in Yogyakarta City. The research design used a cross sectional study by taking |37 students as respondents
aged 15-19 years at 6 high schools/equivalent in Yogyakarta City. Sampling using cluster random sampling technique with data
collection using an online questionnaire. Most students have good knowledge (66%) and attitudes (71%), while anxiety
disorders are included in the moderate level (68%). Bivariate analysis showed that there was no significant relationship
between knowledge (P-value = 0.273) and attitude (P-value = 0.092) to anxiety disorders, but simultaneously these two
factors had a relationship to anxiety disorders (P-value = 0.049) although not significant (7.5%). Knowledge and attitudes of
students regarding COVID-19 are not the main cause of anxiety, although they do have an influence.
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Pendahuluan

Wabah COVID-19 yang muncul
pertama kali muncul di Wuhan, China telah
menyebar hampir ke seluruh wilayah di
dunia dengan tingkat infeksius yang
ditimbulkan sangat masif dan menjadi
ancaman penyakit utama Internasional saat
ini.' Pada bulan Oktober 2020 tercatat
lebih dari 34 juta kasus yang terkonfirmasi
dengan lebih dari 1 juta kematian terjadi di
seluruh dunia akibat adanya penyakit ini.
Indonesia sendiri menjadi penyumbang
kasus dan kematian tertinggi untuk wilayah
Asia  Tenggara dengan total kasus
terkonfirmasi >200 ribu kasus dengan 4
ribu kasus harian dan sekitar 11 ribu
kematian pada bulan Oktober 2020.
Sementara itu, pulau Jawa yang terdiri atas
DKI Jakarta, Jawa Timur, Jawa Tengah dan
Jawa Barat merupakan 4 provinsi yang
memiliki kasus terkonfirmasi tertinggi di
Indonesia sebesar 59,4% dibandingkan
dengan provinsi lainnya.”>  Adapun di
provinsi D.I. Yogyakarta terdapat 2.813
total kasus konfirmasi dan sedikitnya 75
kasus kematian (2,67%) dan mejadikan
Kota Yogyakarta termasuk dalam zona
orange dengan catatan 18 kematian yang
ditemukan pada 7 kecamatan di Kota
Yogyakarta.’

Meningkatnya jumlah kasus dan
kematian  akibat COVID-19  dapat
dipengaruhi oleh banyaknya faktor salah
satunya pengetahuan maupun sikap
masyarakat yang masih rendah dalam
menghadapi situasi saat ini, rendahnya
kedisiplinan masyarakat dalam menaati
protokol kesehatan serta peraturan dan
kebijakan pemerintah yang kurang tegas.’*
Hal ini didukung oleh penelitan mengenai
pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap
penyebaran COVID-19 adalah bagaimana
pentingnya masyarakat untuk memahami

dinamika epidemiologis penyakit,
efektivitas, kepatuhan, dan keberhasilan
kebijakan pemerintah dalam

mengendalikan tingkat peneyebaran virus
COVID-19.°  Selain itu, optimisme
masyarakat memiliki peran penting dalam
pengendalian COVID-19 dengan menilai
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pengetahuan dan perilaku masyarakat
dalam menerapkan kebijakan kesehatan
yang berlaku.® Dalam mengendalikan
penyebaran COVID-19 diperlukan
intervensi yang tepat oleh karena itu
pentingnya melibatkan masyarakat usia 16-
29 tahun atau kelompok remaja dan
dewasa dengan melihat tingkat
pengetahuan dan sikap mereka
menghadapi pandemi COVID-19.”

Di sisi lain pandemi COVID-19
memberikan dampak yang besar bukan
hanya pada permasalahan fisik saja namun
juga dapat minimbulkan gangguan mental
dan  emosional seperti gangguan
kecemasan yang tidak banyak diketahui
oleh orang. Hal ini diakibatkan karena
ketidakmampuan seseorang untuk
beradaptasi terhadap perubahan yang
terjadi saat ini dan lebih dominan terjadi
pada kalangan muda usia < 35 tahun dan
pada mereka yang lebih sering atau di atas
3 jam/hari memikirkan COVID-19.*’
Penelitian lainnya dari Zhou dan Duan
menyatakan remaja SMA usia 12-18 tahun
dan berjenis kelamin perempuan dan
tinggal diperkotaan akan lebih berisiko
untuk mengalami gangguan kecemasan
dan depresi karena COVID-19.'%!
Kecemasan akan lebih terjadi pada
kalangan remaja karena masa remaja
merupakan masa  peralihan  dengan
banyaknya perubahan baik secara fisik,
mental, dan psikologis untuk membentuk
sikap dan nilai serta remaja lebih
cenderung untuk bertindak semaunya dan
banyak mengalami rasa ketidakpuasan
dalam diri 1remaja.12

Kondisi ini juga dapat dilihat dari
data Riskesdas tahun 2018 vyang
menunjukkan bahwa prevalensi gangguan
kecemasan di Indonesia sekitar 8 juta
kasus dari total populasi dan mengalami
peningkatan tiap tahunnya. Bukan tidak
mungkin dengan adanya pandemi ini
tingkat gangguan  kecemasan  terus
meningkat terutama pada kalangan remaja
di Indonesia®  Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui gambaran
pengetahuan, sikap dan  gangguan
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kecemasan pada pelajar dan untuk melihat
hubungan serta pengaruh dari pengetahuan
dan sikap terhadap gangguan kecemasan
pada pelajar SMA/sederajat di Kota
Yogyakarta.

Metode

Desain penelitian yang digunakan
adalah desain cross sectional untuk melihat
hubungan dan korelasi pada variabel yang
diteliti dengan menggunakan pengukuran
sesaat pada kelompok. Populasi penelitian

adalah pelajar SMA/sederajat dengan
rentang usia 15-19 tahun di Kota
Yogyakarta sebanyak 2834 dan jumlah
sampel minimal berdasarkan rumus Slovin
adalah 97 pelajar dan perhitungan
dibulatkan 100.

Adapun teknik pengambilan sampel
menggunakan cluster random sampling
(Tabel 1) dan pengumpulan data
menggunakan  kuisioner online yang
dibagikan pada 6 SMA/sederajat di Kota
Yogyakarta.

Tabel 1. Distribusi Jumlah Sampel Pada Enam Sekolah di Kota Yogyakarta

No Sekolah Populasi  Sampel
1 SMAS BOPKRI 2 278 10

2 SMAS Stella Duce 2 462 16

3 SMAN 6 Yogyakarta 798 28

4 SMAS Muhammadiyah 3 616 22

5 SMKS Perindustrian 239 8

6 SMKS PIRI 1 Yogyakarta 441 16

Jumlah 2.834 100

Analisis data menggunakan SPSS adalah Regresi Logistik untuk

dengan hasil chi-square untuk uji bivariat
dan hasil regresi logistik untuk uji
multivariat. Dalam penelitian ini melihat
apakah ada hubungan antara variabel
pengetahuan yang dapat menyebabkan
terjadinya gangguan kecemasan (anxiety
disorder) dan variabel sikap terhadap
gangguan kecemasan (anxiety disorder)
serta melihat kekuatan hubungan antar
variabel. Adapun data dalam penelitian ini
adalah korelasi non parametrik dan
berskala ordinal sehingga dipilih wuji
statistik  bivariat yang tepat dengan
menggunakan  uji  Chi-Square  (non
parametrik). '*

Analisis multivariat yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah analisis
dependensi di mana akan menganalisis
secara bersamaan pengaruh beberapa
variabel bebas terhadap satu variabel
terikat yaitu di  mana  hubungan
pengetahuan dan sikap (variabel bebas)
terhadap gangguan kecemasan (variabel
terikat) pada pelajar SMA/sederajat.
Teknik yang digunakan dalam analisis ini
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memprediksi variabel terikat yang berskala
dokotomi (Ya dan Tidak atau Baik dan
Buruk). Dalam Regresi Logistik tidak
memerlukan asumsi normalitas, variabel
dependen tidak perlu diubah ke dalam
bentuk pparametrik yakni interval atau
ratio. Regresi Logistik berguna untuk
memprediksi odds ratio yang dinyatakan
sebagai  probabilitas.  Penelitian  ini
menggunakan Regresi Logistik Biner yang
digunakan untuk melihat 2 kemungkinan
pada variabel dependen (Y). 15

Hasil

Tabel 2 menunjukan bahwa dari 137
responden terdapat 91 responden (66%)
yang berpengetahuan baik dan 39
responden (28%) berpengetahuan cukup.
Terdapat 97 responden (71%) yang
termasuk dalam sikap yang baik dan 40
responden (29%) dengan sikap yang
cukup. Terdapat 93 responden (68%)
dengan tingkat kecemasan sedang dan 23
responden  (17%)  dengan  tingkat
kecemasan tinggi.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengatahuan, Sikap dan Kecemasan Pada Pelajar Tentang COVID-19

Variabel

Kategori n %

Pengetahuan

Sikap

Tingkat
Kecemasan

Baik 91 66
Cukup

39 28

Kurang 7 5

Cukup

Baik 97 71

40 29

Tinggi 23 17
Sedang 93 68
Rendah 21 15

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan Dengan Gangguan Kecemasan pada Pelajar SMA/sederajat

Tingkat Kecemasan

Variabel Kategori Tinggi Sedang Rendah P-value
n % n % n %
Pengetahuan Baik 12 15,3 65 61,8 14 139 0,273
Kurang 11 17,7 28 31,2 7 7,1
Sikap Baik 12 16,3 70 658 15 149 0,092
Cukup 11 6,7 23 2712 6 6,1
Tabel 4. Hasil Uji Multivariat
Variabel Koefisien regresi  Sig. Odds Ratio
Pengetahuan  -.228 .034 796
Sikap -.005 939 995
Constant 5.811 .037  333.805
Tabel 3  menunjukkan bahwa (-0,005). Nilai sig. pengetahuan yang
sebagian besar pelajar SMA/sederajat diperoleh adalah 0,034 < 0,05 maka Ho

memiliki pengetahuan yang baik dengan
tingkat kecemasan yang sedang sebanyak
65 (61,8) terkait COVID-19 dan ditemukan
28 (31,2%) pelajar dengan pengetahuan
yang kurang dengan kecemasan yang
sedang. Pada penelitian ini ditemukan
bahwa sikap pelajar sebagian besar baik
dengan tingkat kecemasan yang sedang
sebanyak 70 (65,8%) dan sikap pelajar
yang cukup dengan kecemasan sedang
sekitar 23 (27,2%) terkait COVID-19.
Hasil analisis bivariat tidak menunjukkan
hubungan  yang  signifikan  antara
pengetahuan (P-value = 0,273) dan sikap
(P-value = 0,092) pelajar dengan tingkat
kecemasan yang dialami.

Tabel 4  menunjukkan  hasil
persamaan regresi yang didapatkan bentuk
persamaan pada tabel 4 di atas adalah
Y=a+B1X1+B2X2, Y= 5,811+ (-0,228) +
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ditolak sehingga variabel pengetahuan
adalah signifikan yang artinya pengetahuan
memberikan  pengaruh  parsial  yang
signifikan terhadap gangguan kecemasan,
namun berbeda dengan hasil sikap (P-value
= 0,939) sehingga Ho diterima, maka sikap
adalah tidak signifikan yang artinya sikap
tidak memberikan pengaruh parsial yang
signifikan terhadap gangguan kecemasan.
Sementara itu didapatkan nilai OR = 0,796
yang berarti pelajar yang memiliki
pengetahuan  kurang, lebih  berisiko
mengalami gangguan kecemasan sekitar
0,796 Kkali lipat dibandingkan dengan
pelajar yang memiliki pengetahuan baik
tentang COVID-19, sedangkan sikap
dengan nilai OR = 0,939 berarti pelajar
dengan sikap yang cukup lebih berisiko
mengalami gangguan kecemasan sekitar
0,939 Kkali lipat dibandingkan dengan
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pelajar yang memiliki sikap baik terhadap
COVID-19.
Pembahasan

Pandemi COVID-19 yang sampai
saat ini masih terus berlangsung dan
mengharuskan masyarakat untuk selalu
beradaptasi dengan perubahan aktivitas
sehari-hari. Namun tidak sedikitnya
individu yang dapat menyesuaikan diri
terhadap lingkungan yang baru sehingga
dapat memicu terjadinya gangguan mental
dan emosi. Kecemasan merupakan salah
satu gangguan emosional negatif yang
paling sering dialami oleh seseorang yang
dapat dipengaruhi oleh faktor wusia,
lingkungan  yang  kurang kondusif,
pengaruh orang tua, media massa yang
terlalu melebih-lebihkan informasi,
pengetahuan dan pengalaman individu.'
Pengetahuan dalam hal ini merupakan
dasar tindakan pada seseorang yang
menstimulus  dirinya untuk bersikap.
Stimulus ini bisa memberikan dampak
yang baik dan buruk pada sikap tergantung
benar atau tidaknya informasi yang
diberikan. Pada penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa pengetahuan yang baik
tentang COVID-19 tidak menjamin
menimbulkan kecemasan yang ringan pada
remaja, begitu pun sebaliknya.'” Hal ini
pun berlaku untuk sikap yang dialami oleh
remaja dalam masa pandemi COVID-19."®

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pengetahuan pelajar tentang
COVID-19 sebagian besar termasuk dalam
kategori baik. Hasil ini serupa dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa sebagian besar siswa SMA memiliki
pengetahuan yang baik terkait COVID-
19.”%° Sementara itu, hasil penelitian ini
terkait sikap pelajar ditemukan sebagian
besar memiliki sikap yang baik. Sikap ini

mencakup  setujunya pelajar  dalam
menerapkan protokol kesehatan, selalu
memantau perkembangan kasus dan

informasi yang terkait COVID-19, serta
kesediaan pelajar untuk ikut serta
mewujudkan program pemerintah dalam
mencegah dan mengendalikan penularan
COVID-19. Hasil ini sejalan dengan hasil
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penelitian lainnya yang menyatakan bahwa
remaja cenderung memiliki sikap yang
positif terhadap pencegahan kebijakan dari
pemerintah dalam mencegah penyebaran
COVID-19.2"%

Hasil lainnya yang didapatkan dalam
penelitian ini adalah terkait tingkat
kecemasan di mana pelajar memiliki
kecemasan dalam kategori sedang dan
hanya sedikit yang termasuk dalam
kecemasan tinggi. Kecemasan yang
dirasakan seperti merasakan cemas dan
gelisah mengenai COVID-19 dan adanya
ketakutan untuk bertemu dengan orang lain
semenjak terjadinya pandemi.  Faktor
lainnya  yang dapat  menyebabkan
kecemasan pada pelajar seperti kepatuhan
untuk  selalu mencuci tangan dan
menggunakan masker.”>  Di lain sisi,
dampak yang ditimbulkan dari kecemasan
ini seperti permasalahan pada kualitas

tidur, kesulitan wuntuk fokus serta
menurunnya daya ingat. **
Walaupun dalam penelitian ini

pelajar memiliki kecemasan sedang dan
secara simultan pengetahuan dan sikap
berpengaruh terhadap gangguan
kecemasan pada pelajar, namun hasil
analisis  bivariat menunjukkan  baik
pengetahuan maupun sikap bukanlah
penyebab dalam menimbulkan kecemasan
dengan kata lain kedua variabel tersebut
tidak berhubungan dalam menimbulkan
gangguan kecemasan. Hal ini dapat terjadi
dikarenakan  pelajar telah  memiliki
pengetahuan dan sikap yang baik terhadap
COVID-19 seperti mengetahui penyebab,
pencegahan dan pengobatan COVID-19
sampai dengan keinginan pelajar dalam
mengikuti  protokol kesehatan, tidak
berkumpul  dalam  kondisi = ramai,
mengurangi mobilisasi dan sebisa mungkin
tidak menyebarkan berita Hoax kepada
orang disekitarnya. Meskipun masih
terdapat faktor yang lebih dominan dalam
menyebabkan kecemasan pada pelajar

selain pengetahuan dan sikap, namun
dalam  kondisi pandemi saat ini
pengetahuan yang baik dapat

mempengaruhi sikap yang baik dalam



Sari RA, dkk / Jurnal lImu Kesehatan Masyarakat. 2023; 12 (2): 96-102

menghadapai COVID-19 seperti yang
diungkapkan oleh penelitian sebelumnya
bahwa dengan adanya peningkatan
pengetahuan dan sikap yang baik tentang
COVID-19 dapat menjadi faktor protektif
terhadap gangguan kecemasan dan dapat
membentuk kepercayaan diri individu
untuk berjuang melawan COVID-19.%

Kesimpulan

Dari  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan dan sikap
berpengaruh  secara  simultan dalam
meningkatkan gangguan kecemasan pada
pelajar dan dapat menimbulkan kecemasan
meski tidak signifikan. Ada faktor lain
diluar pengetahuan dan sikap yang
mempengaruhi kecemasan pelajar SMA.
Dengan mengetahui adanya pengaruh
tersebut pada remaja, ada baiknya
dilakukan pendampingan terhadap
remaja/anak sekolah untuk menekan efek
dari pandemi COVID-19 dan menurunkan
angka kecemasan pada remaja. Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut pada
faktor diluar penegtahuan dan sikap yang
mempengaruhi kecemasan pelajar sekolah
menengah atas.
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